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Abstract  
One of the strategies to improve community welfare through tourism based on local potential is the 
development of tourism villages. Kampung Melayu Benua Melayu Laut Tourism Village, located in Pontianak 
City, has a rich culture, history, and natural beauty that deserves to be a superior tourist destination. 
However, the results of the initial study show that there are still gaps in capacity in managing tourism 
events, low collaboration between stakeholders, and minimal participation of local communities in tourism 
activities. This community service activity (PKM) aims to increase the capacity and competence of the 
Tourism Awareness Group (Pokdarwis) in innovative, structured, and sustainable event management. The 
implementation method included socialization, training, mentoring, and evaluation, which was attended by 
10 Pokdarwis participants. The results of the training showed a significant increase in the understanding of 
tourism village governance, from 25% to 75%. The tangible application of the training was demonstrated 
through the organization of the Torch Parade Festival and Carbide Cannon Exhibition, which successfully 
strengthened the image of tourist destinations and encouraged collaboration between Pokdarwis, the 
community, and academics. This PKM program is proven to make a positive contribution to strengthening 
local capacity and creating an inclusive and sustainable village tourism ecosystem. 
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Abstrak  
Salah satu strategi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pariwisata yang berbasis potensi 
lokal adalah pengembangan desa wisata. Desa Wisata Kampung Melayu Benua Melayu Laut, yang terletak di 
Kota Pontianak, memiliki kekayaan budaya, sejarah, dan keindahan alam yang layak untuk menjadi destinasi 
wisata yang unggul. Namun, hasil kajian awal menunjukkan masih adanya kesenjangan kapasitas dalam 
pengelolaan event pariwisata, rendahnya kolaborasi antar pemangku kepentingan, serta minimnya 
partisipasi masyarakat lokal dalam aktivitas wisata. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam 
manajemen event yang inovatif, terstruktur, dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi, 
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi, yang diikuti oleh 10 peserta Pokdarwis. Hasil pelatihan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman tata kelola desa wisata, dari 25% menjadi 75%. Penerapan nyata 
dari pelatihan ini ditunjukkan melalui penyelenggaraan Festival Pawai Obor dan Eksibisi Meriam Karbit, yang 
berhasil memperkuat citra destinasi wisata serta mendorong kolaborasi antara Pokdarwis, masyarakat, dan 
pihak akademik. Program PKM ini terbukti memberikan kontribusi positif terhadap penguatan kapasitas lokal 
dan menciptakan ekosistem pariwisata desa yang inklusif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Paradigma baru dalam pengembangan pariwisata berpusat pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. Pengembangan desa wisata dapat menjadi fokus utama dalam meningkatkan potensi 

ekonomi lokal sebuah desa dengan mempromosikan keindahan alam dan warisan budaya lokal. 

Dengan sumber daya alam yang tak terbatas, pariwisata harus dipertahankan dan dikembangkan 

karena menghasilkan banyak devisa bagi negara termasuk Indonesia. 

Masyarakat lokal bergantung pada pariwisata sebagai sumber pendapatan tambahan. Karena 

hal ini sangat penting terutama untuk penyajian destinasi wisata dan kenikmatan pengunjung, 

masyarakat harus berusaha untuk terus mengembangkan destinasi wisata. Menggali potensi  
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wisata dan menarik wisatawan membutuhkan bisnis yang terintegrasi dan strategis yang 

mencakup strategi branding. Merek memegang peranan penting dalam citra destinasi wisata dan 

merupakan salah satu indikator terpenting untuk menentukan keberhasilan dan citra kawasan 

wisata tersebut (Maulida, 2019). 

Selain itu, di era modern, platform internet seperti situs web, akun media sosial seperti 

Facebook, Twitter, TikTok, dan Instagram dapat dengan cepat dan mudah memberikan informasi 

tentang destinasi wisata dan atraksi serta mendukung pilihan transportasi yang lebih beragam dan 

murah, yang mendorong setiap orang untuk melakukan perjalanan (Ariffin & Pratiwi, 2024). Untuk 

menarik wisatawan dan memperpanjang masa tinggal mereka dengan cara yang inovatif, 

berkelanjutan, dan selaras dengan kearifan lokal, salah satu tantangan utama yang dihadapi. Di 

tengah transformasi digital tersebut ada keuntungan yang bisa dimanfaatkan oleh pelaku usaha 

selain melakukan pemasaran konten juga memperkenalkan merek (brand awareness) kepada 

konsumen yang berimplikasi pada konversi promosi menjadi penjualan (Rabani et al., 2025). 

Untuk mencapai tujuan ini, pendekatan yang menonjolkan kekayaan budaya dan alam harus 

melibatkan masyarakat dalam pengembangan dan pelestarian aset wisata yang ada (Nabiila et al., 

2023). Konsep manajemen dalam pariwisata (Page, 2019) memberikan kesadaran bahwa 

membangun destinasi yang saling terhubung dapat memungkinkan peningkatan tata kelola, dan 

demikian halnya, komunitas tuan rumah harus siap dengan visi pengembangan agar destinasi 

tetap menerima dukungan sosial yang optimal (Rosadi et al., 2022). 

Kegiatan yang menunjukkan peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengelola acara 

yang sesuai dengan karakteristik desa, seperti festival budaya dan pameran produk lokal, berhasil 

meningkatkan kolaborasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya promosi digital dan 

standar pelayanan. Kegiatan PKM ini adalah inspirasi dari kegiatan ini. Terselenggaranya acara 

"Sedekah Bumi Desa Wisata Cibuntu" merupakan salah satu keberhasilan yang signifikan. Acara ini 

memiliki kemampuan untuk menarik wisatawan dari luar daerah dan meningkatkan reputasi desa 

sebagai destinasi wisata kreatif (Gantina et al., 2024). 

Peserta yang mengikuti pelatihan manajemen acara di desa wisata diharapkan dapat 

membuat rencana yang tepat untuk menarik wisatawan dan meningkatkan daya tarik desa 

sehingga acara yang diselenggarakan dapat menarik perhatian dan memberikan pengalaman yang 

memuaskan bagi wisatawan (Hira et al., 2024). PKM yang dilakukan menunjukkan bahwa 

kemampuan manajemen event desa wisata dapat memaksimalkan potensi desa wisata, 

meningkatkan kesehatan masyarakat setempat, dan menciptakan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi komunitas mereka (Susianti et al., 2022). Pengembangan pariwisata desa 

sangat bergantung pada pelatihan manajemen event yang meningkatkan kemampuan lokal untuk 

menghadapi kesulitan dan memanfaatkan peluang yang ada (Harini & Nurulita, 2022). 

Desa Wisata Kampong Melayu Benua Melayu Laut, yang terletak di Kecamatan Pontianak 

Selatan, Kota Pontianak, Kalimantan Barat, adalah salah satu tempat wisata di Kota Pontianak. 

Kampong Melayu BML berada di tepi Sungai Kapuas dan menawarkan kisah sejarah ragam budaya 

dan suku yang beragam serta pemandangan alam yang indah (Kemenparekraf, 2022). Kawasan 

desa wsiata ini cukup strategis yang memberikan kenikmatan bagi para penunjung yang berada di 

tepian Sungai Kapuas.  

Tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan keterampilan Pokdarwis Desa Wisata 

Kampung Melayu Benua Melayu Laut Kota Pontianak dalam manajemen event pariwisata, guna 

memperkuat daya saing destinasi wisata melalui penyelenggaraan event yang inovatif dan 

berkualitas. Program ini bertujuan untuk menarik lebih banyak wisatawan, memperpanjang masa 

tinggal mereka, dan pada saat yang sama, mendorong keberlanjutan sosial-ekonomi dengan 

memastikan bahwa pertumbuhan pariwisata tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi tetapi 

juga melestarikan budaya lokal serta menjaga keseimbangan lingkungan. 
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Gambar 1. Letak Kawasan Desa Wisata Kampong Melayu (Benua Melayu Laut) Waterfroont 

 

Sebagai hasil dari pengamatan dan penyelidikan awal tentang kondisi Desa Wisata Kampung 

Melayu di Benua Melayu Laut, Kota Pontianak, ditemukan bahwa potensi desa sebagai destinasi 

wisata cukup besar, ditunjang oleh keindahan panorama Sungai Kapuas, kekayaan budaya lokal, 

serta nilai historis kawasan tersebut. Dalam implementasinya di lapangan, masih terdapat berbagai 

tantangan yang menghambat optimalisasi pengelolaan dan penyelenggaraan event pariwisata 

secara profesional dan berkelanjutan. 

1. Permasalahan pertama yang teridentifikasi adalah kurangnya kapasitas Pokdarwis dalam 

perencanaan dan pengelolaan event pariwisata. Sebagian besar anggota Pokdarwis belum 

memiliki pemahaman yang memadai mengenai manajemen event, mulai dari tahapan 

perencanaan strategis, pengelolaan risiko, teknis promosi digital, hingga evaluasi kegiatan. 

Kondisi ini menyebabkan event-event yang diselenggarakan masih bersifat konvensional, 

belum mampu menciptakan daya tarik yang kuat bagi wisatawan, serta kurang memiliki nilai 

jual dan kesinambungan. 

2. Permasalahan kedua adalah minimnya kolaborasi antar pemangku kepentingan, baik antara 

Pokdarwis dengan perangkat desa, dinas pariwisata, pelaku UMKM lokal, maupun komunitas 

budaya. Ketiadaan forum komunikasi yang efektif menyebabkan inisiatif pengembangan 

pariwisata berjalan sendiri-sendiri, tanpa sinergi lintas sektor. Hal ini memperlemah kekuatan 

jejaring dalam membangun branding desa wisata secara kolektif. 

3. Permasalahan ketiga adalah minimnya pelibatan masyarakat lokal dalam penyelenggaraan 

event maupun kegiatan promosi wisata. Masyarakat cenderung menjadi penonton daripada 

aktor aktif dalam pengembangan pariwisata. Ketidakterlibatan ini berdampak pada rendahnya 

rasa kepemilikan (sense of belonging) terhadap kegiatan pariwisata, padahal keberhasilan desa 

wisata sangat bergantung pada partisipasi dan kesadaran masyarakat. 

Kondisi eksisting ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dan kapasitas yang 

dimiliki. Oleh karena itu, diperlukan program penguatan kapasitas melalui pelatihan dan 

pendampingan yang terstruktur untuk Pokdarwis, fasilitasi forum kolaboratif lintas pemangku 

kepentingan, serta aktivasi partisipasi masyarakat dalam desain dan implementasi event 

pariwisata. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah untuk meningkatkan 

kapasitas dan kemampuan Kelompok Sadar Wisata Desa Wisata Kampung Melayu Benua Melayu 

Laut, Kota Pontianak, dalam hal tata kelola event pariwisata yang inovatif, terstruktur, dan 
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berkelanjutan. Tujuan utama dari pelatihan ini adalah memberikan pemahaman menyeluruh 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi event pariwisata, serta memperkuat sinergi 

antara Pokdarwis, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Diharapkan Pokdarwis mampu 

menjadi motor penggerak dalam mengelola desa wisata secara profesional dan mendorong 

peningkatan kunjungan wisatawan serta kesejahteraan masyarakat setempat. 

METODE  

Kegiatan PKM akan dilakukan oleh dosen prodi manajemen Universitas Panca Bhakti bersama 

mahasiswa anggota peneliti. Kegiatan tersebut berlangsung di wilayah Desa Wisata Kampong 

Melayu Benua Melayu Laut Kota Pontianak. Metode Pengabdian kepada Masyarakat termasuk: 

1. Sosialiasi 

Mengadakan pertemuan awal dengan Pokdarwis untuk memperkenalkan program pelatihan, 

membahas tujuan, keuntungan, dan harapan dari program. Memberikan informasi tentang peran 

dan tanggung jawab masing-masing pihak dalam menjalankan program, serta menjelaskan 

prosedur dan jadwal pelatihan yang akan dilakukan. 

2. Pelatihan 

mengorganisir sesi pelatihan tentang Tata Kelola Desa Wisata dan mengundang pakar dalam 

bidang tersebut untuk memberikan materi pelatihan dan berbagi pengalaman nyata dengan 

peserta. 

3. Pendampingan dan Evaluasi 

Dalam beberapa bulan pertama setelah pelatihan, mendampingi pokdarwis secara langsung 

untuk memberikan dukungan teknis, bimbingan, dan saran tentang penerapan strategi dalam tata 

kelola acara. Secara teratur menilai kemajuan dan hasil pokdarwis dalam penerapan pengetahuan 

dan keterampilan yang dipelajari selama pelatihan. 

Mitra diharapkan berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan program, mulai dari 

sosialisasi hingga evaluasi, dengan mengikuti pelatihan, memberikan masukan, berbagi 

pengalaman, dan mengimplementasikan strategi yang diajarkan. Tahapan evaluasi dan 

keberlanjutan kegiatan ini akan mencakup pelaksanaan tahapan evaluasi berkala untuk mengukur 

kemajuan dan keberhasilan implementasi program. 

Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Dalam kegiatan pelatihan Pelatihan Tata Kelola Desa Wisata Kampung Benua Melayu Laut, 

pihak Pokdarwis sebagi mitra berpartisipasi dalam penyediaan sarana maupun prasarana 

penunjang kegiatan, salah satunya penyediaan ruangan, jaringan internet serta proyektor untuk 

pelaksanaan kegiatan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan tata kelola desa wisata di Desa Wisata Kampung Melayu Benua Melayu 

Laut berlangsung dengan sukses, dan peserta memberikan tanggapan yang sangat positif. 

Sebanyak 10 orang peserta dari Pokdarwis mengikuti pelatihan ini dengan antusias, menunjukkan 

semangat tinggi dalam mendengarkan paparan dari narasumber yang kompeten di bidangnya. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan sebelum dan sesudah pelatihan, terjadi 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai tata kelola desa wisata. Sebelum 

pelatihan, tingkat pemahaman peserta tercatat hanya sebesar 25%. 75% lebih memahami setelah 

pelatihan, menunjukkan bahwa peserta lebih memahami pentingnya mengelola desa wisata yang 

baik yang bekerja sama dan menghasilkan keuntungan ekonomi dan sosial bagi masyarakat 

setempat. 

Salah satu capaian nyata dari pelatihan ini adalah terwujudnya kegiatan Festival Pawai 

Obor dan Eksibisi Meriam Karbit yang diselenggarakan oleh Pokdarwis Kampung Benua Melayu 
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Laut bekerja sama dengan Program Studi Manajemen, FEB Universitas Panca Bhakti. Event 

tersebut berhasil dilaksanakan dengan baik dan mendapat perhatian dari masyarakat luas. Acara 

ini tidak hanya menjadi sarana pelestarian budaya lokal, tetapi juga menjadi langkah konkret 

penerapan hasil pelatihan dalam bentuk pengelolaan event pariwisata yang berbasis potensi lokal 

dan kolaboratif dengan pemangku kepentingan. 

Melalui pelatihan ini, Pokdarwis tidak hanya memperoleh peningkatan kapasitas dalam 

hal manajerial event, tetapi juga mampu mengimplementasikan pengetahuan tersebut 

dalam kegiatan nyata yang berdampak langsung terhadap citra dan daya tarik desa wisata. 

Bahwa kegiatan PKM ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas tata kelola 

desa wisata yang berkelanjutan dan partisipatif. 

 

Gambar 1. Foto Bersama 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi Oleh Narasumber 

 

 



 Ariffin et al. 

 

3698 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiat 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Event yang Terselenggara oleh Pokdarwis 
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KESIMPULAN  

Kegiatan pelatihan tata kelola desa wisata yang dilaksanakan di Desa Wisata Kampung Melayu 

Benua Melayu Laut berhasil meningkatkan kapasitas Pokdarwis dalam mengelola event pariwisata 

secara lebih terstruktur dan profesional. Peningkatan pemahaman peserta yang signifikan serta 

penerapan langsung dalam penyelenggaraan Festival Pawai Obor dan Eksibisi Meriam Karbit 

menunjukkan keberhasilan program ini dalam memperkuat daya saing destinasi wisata berbasis 

masyarakat. Namun, agar keberhasilan ini dapat berkelanjutan dan berdampak lebih luas, perlu 

adanya pendampingan berkelanjutan serta penguatan sinergi antara Pokdarwis, masyarakat lokal, 

dan pemangku kepentingan lainnya. 
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